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1.1 Latar Belakang

Perkembangan jurnalisme bisnis terkait dengan kebangkitan perdagangan dan
bisnis di seluruh dunia. Perkembangan ini dimulai dari keluarga Fugger, keluarga
yang berkuasa di akhir abad ke-15 dan ke-16 di Eropa, keluarga yang meminjamkan
uang kepada kaisar dan adipati. Agar keluarga Fugger dapat mengikuti
perkembangan peristiwa yang dapat mempengaruhi tingkat bunga yang dikenakan
kepada klien mereka, keluarga Fugger kemudian menyewa koresponden di seluruh
benua, untuk menulis surat kepada mereka yang menjelaskan mengenai kondisi
bisnis lokal (Roush, 2012, p.1).

Di masa Kini, jurnalisme bisnis telah berkembang dalam berbagai platform.
Dimulai dengan ratusan surat yang dikirimkan kepada keluarga Fuggers untuk
membantu dalam menentukan tarif, keputusan meminjamkan uang, meliputi
informasi harga produk dan layanan berdasarkan setiap kota, jurnalisme bisnis Kini
berkembang dengan menyediakan informasi mengenai bisnis ataupun ekonomi
melalui berbagai platform seperti surat kabar, televisi dan melalui internet (Roush,
2012, p.1).

Jurnalisme bisnis merupakan jurnalisme berdasarkan permasalahan mengenai
perubahan dalam ekonomi di dalam masyarakat. Praktiknya sendiri meliputi
penelusuran atau pencarian data, pencatatan data yang diperoleh, pembahasan naik
atau turunnya nilai tukar mata uang, harga sembako, kinerja perusahaan dan lainnya
(Abrar, 2017, p. 2).

Selain itu, jurnalisme bisnis juga membantu para wirausahawan. Mereka
membutuhkan penalaran untuk mengetahui arah ekspansi dan naluri. Penalaran
akan muncul jika wirausahawan memperoleh informasi, dan naluri akan muncul
jika diberikan seperti sebuah rangsangan. Untuk memunculkan penalaran dan
naluri, maka informasi dan rangsangan tersebut dapat diperoleh melalui berita
bisnis (Abrar, 2017, p. 2).



Peranan jurnalisme bisnis sendiri juga menjadi penting sebagai pemicu
jumlah wirausahawan, di mana wirausahawan juga menjadi tumpuan di masa depan
terutama untuk kesejahteraan (Abrar, 2017, p. 3). Erick Thohir, Menteri Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), mengatakan bahwa kondisi entrepreneurship
Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan negara tetangga (Putra, 2021).
Thohir juga mengatakan bahwa jika dibandingkan dengan negara maju dengan
jumlah pengusaha sebesar 10-14% dari total penduduk, persentase jumlah
pengusaha di Indonesia lebih kecil di angka 3,5% sehingga memerlukan pengusaha
baru (Cakti, 2022).

Jurnalisme bisnis berpotensi menambah wirausahawan baru. Hal ini
dilakukan dengan menggencarkan berita seperti peluang dan pentingnya berbisnis,
baik dari kota ataupun kabupaten (Abrar, 2017, p. 3). Selain sebagai pemberi
informasi dan rangsangan, media berperan mengedukasi melalui berita yang
dipublikasikannya (Suherdiana, 2020, p. 23).

Beberapa media bisnis di Indonesia kini adalah Bisnis Indonesia, Warta
Ekonomi, CNBC Indonesia, Fortune Indonesia (IDN Media) dan Kontan. Media ini
menyajikan berbagai pemberitaan seperti market, finansial, peluang bisnis, seputar
bisnis dan ekonomi. Media pers ini juga muncul dikarenakan antusiasme khalayak
terhadap berita bisnis (Abrar, 2017, p. 23)

Dalam kerja magang ini, penulis menempati posisi sebagai reporter di
Bisnis.com. Media ini merupakan bagian dari Bisnis Indonesia Group, yang
pertama kali meluncurkan surat kabar harian dengan skala nasional pada 1985.
Penulis sendiri bekerja sebagai reporter entrepreneur yang membahas seputar
manajemen, tips bisnis, tokoh bisnis dan peluang bisnis.

Bisnis Indonesia merupakan media yang sudah dikenal luas dalam
memberitakan informasi di dalam bidang bisnis terutama mengenai berita market,
finansial, ekonomi dan entrepreneur. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan kerja magang di Bisnis.com yang juga berada di naungan Bisnis

Indonesia, untuk lebih lagi mendalami di dalam isu bisnis.



1.2 Tujuan Kerja Magang

Penulis melakukan kerja magang sebagai reporter di Bisnis.com untuk
mempelajari dan menerapkan pembelajaran yang telah dipelajari di Universitas,
terutama dalam dunia jurnalistik, dan diaplikasikan dalam kerja nyata
sesungguhnya.

Penulis juga ingin mempelajari hal baru di bidang dunia bisnis, yang juga
menjadi ketertarikan penulis sendiri. Penulis ingin mempelajari isu bisnis dari sudut
pandang sebagai reporter, menambah pengalaman, dan menjalin relasi lebih luas,

terutama dengan jurnalis dan karyawan lainnya.

1.3 Waktu dan Prosedur Kerja Magang
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Berdasarkan dari surat penerimaan magang dari perusahaan, penulis
melaksanakan kerja magang mulai dari 02 Februari 2022 hingga 2 Juni 2022.
Namun berdasarkan pertimbangan syarat kerja magang 60 hari dari
Universitas, penulis kemudian mengambil kurun waktu kerja magang selama
69 hari yang berakhir pada 20 Mei 2022.

Dalam kerja magang, penulis bekerja dari jam 09.00 hingga 17.00 WIB.
Namun, terkadang penulis bisa memulai dan menyelesaikan lebih cepat atau
menyelesaikan lebih lama tergantung dengan tugas yang diberikan. Penulis
juga bekerja mulai dari hari Senin hingga Jumat dan akan libur di tanggal
merah. Selama pandemi Covid-19, penulis melaksanakan kerja magang yakni
dari rumah.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Tahap awal yang dilakukan oleh penulis adalah mengirimkan
Curriculum Vitae (CV) kepada Bisnis Indonesia. Setelahnya, penulis
dihubungi dari pihak Bisnis Indonesia dan diterima sebagai reporter untuk
Bisnis.com.

Untuk memenuhi prosedur magang, penulis mengajukan KM-01
melalui google form yang disediakan oleh Fakultas llmu Komunikasi pada 21
Januari 2022. Pada 27 Januari, penulis mendapatkan balasan surat KM-02.



Dikarenakan penulis memeroleh surat KM-02 di sore hari atau lewat dari jam
kerja, penulis menyerahkan KM-02 kepada perusahaan pada 28 Januari. Pada
2 Februari 2022, penulis mendapatkan surat penerimaan dari perusahaan,
yang juga menjadi hari pertama penulis bekerja sebagai reporter di Bisnis.com
di kanal Entrepreneur.

Selama masa kerja, penulis berada di bawah bimbingan editor atau
content manager, yakni Mia Chitra Dinisari. Dalam sehari, penulis menulis
empat berita. Topik berita sering kali diberikan oleh content manager atau
penulis dapat mengajukan sendiri kepada content manager. Jika disetujui,
selanjutnya penulis dapat menuliskan beritanya.

Dalam masa kerja, penulis menulis seputar manajemen, tips bisnis,
tokoh bisnis dan peluang bisnis. Umumnya penulis membuat berita yang
bersumber dari Forbes, Entrepreneur, dan kanal resmi lainnya. Penulis juga
sering kali menulis dari proposal yang diberikan oleh perusahaan ataupun dari
siaran pers. Penulis juga melakukan liputan langsung ke lapangan,
mewawancarai narasumber dan meliput secara daring.

Seusai melaksanakan kerja magang selama 69 hari, penulis kemudian
mengerjakan laporan magang sebagai bentuk dari pertanggungjawaban.
Dalam masa pengerjaan, penulis berkonsultasi dan melakukan bimbingan

dengan Camelia Catharina, yang juga sebagai dosen pembimbing magang.



